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Bab I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi kreatif merupakan suatu sektor ekonomi yang berkembang dengan 

baik. Bahkan Wapres Ma’ruf Amin dalam Murzid (2022) mengatakan bahwa 

industri ekonomi kreatif terbukti sanggup melewati pandemi Covid-19. Beliau 

mengatakan bahwa ekonomi kreatif tetap menjadi sebuah sektor ekonomi yang 

menjanjikan di tengah macam-macam persoalan perekonomian. Ekonomi kreatif 

sendiri telah memberi kontribusi kepada negara pada tahun 2013, pertumbuhan 

ekonomi kreatif mencapai 5,76% di atas rata-rata pertumbuhan nasional, memberi 

kesempatan kerja sebesar 10,7, serta share PDB 7,05% (Rahmi, 2018). Kontribusi 

ekonomi kreatif terhadap perekonomian Indonesia juga terus meningkat dari tahun 

2010 hingga tahun 2017 (lihat gambar 1.1). 

 

Gambar 1.1 Tabel PDB Ekonomi Kreatif Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2014-2017 

(Miliar Rupiah) 

(Sumber: Buku “Statistik Ekonomi Kreatif 2022” oleh Tim Pusat Data dan Sistem 

Informasi) 

Dalam hal ekonomi kreatif, Indonesia memiliki beberapa kota yang mendapat 

gelar kreatif, seperti Kota Palembang, Surakarta, Denpasar, dan kota lainnya (Reily, 

2019). Salah satu kota tersebut adalah Kota Malang yang ekonomi kreatifnya 

diyakini dapat memberikan kontribusi ke daerahnya secara signifikan adalah kota 

Malang. Berdasarkan hal tersebut, kota Malang mengadakan Penyusunan Rencana 
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Induk Pengembangan Ekonomi Kreatif Kota Malang (Shofa & Nugroho, 2018). 

Penyusunan tersebut akan dijadikan acuan untuk instansi-instansi yang terkait 

dalam mengembangkan serta memetakan potensi dari ekonomi kreatif di Kota 

Malang.  

Ekonomi kreatif tidak hanya terdiri dari satu jenis. Sektor ekonomi kreatif 

sendiri terbagi menjadi berbagai jenis, dan salah satu dari berbagai jenis tersebut 

adalah desain (Marlinah, 2017). Dalam jenis ekonomi kreatif desain, dapat 

dikatakan bahwa ilustrasi masuk ke dalam jenis tersebut. Hal ini dikarenakan 

kedekatan antara ilustrasi dan desain memberikan peluang bagi para ilustrator untuk 

berperan sebagai desainer (Witabora, 2012). Selain itu, ilustrasi menjadi suatu dasar 

dalam mendesain sebuah produk ataupun komunikasi visual lainnya.  

Studio yang bergerak dalam bidang tersebut dapat ditemukan juga di kota 

Malang. Salah satu studio tersebut adalah Malang Illustrator and Comic Artist atau 

yang lebih dikenal dengan sebutan MICA. Studio tersebut juga memiliki potensi 

untuk berkontribusi dalam memberikan sumbangsih kepada perekonomian kreatif 

kota Malang. Maka dari itu, penulis memilih untuk membahas proyek yang 

dikerjakan oleh penulis selama menempuh praktik kerja lapangan di MICA yang 

berupa aset-aset visual. 

1.2 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam laporan ini adalah sebagai berikut. 

a) Permasalahan yang diselesaikan merupakan aset yang diberikan kepada 

penulis dari MICA untuk diselesaikan. 

b) Permasalahan yang diselesaikan merupakan permasalahan yang diberi selama 

masa PKL dari penulis, yaitu 4 Agustus 2022 hingga 4 Oktober 2022. 

1.3 Tujuan 

a) Meningkatkan softskill dan juga hardskill dari mahasiswa sesuai dengan 

standar industri. 

b) Mendapatkan ilmu berupa teori dan juga praktik yang dapat membantu 

mahasiswa mengasah skill-nya dalam bidang ilustrasi. 

c) Menyiapkan mahasiswa dalam memasuki dunia industri. 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari kegiatan praktik kerja lapangan di MICA adalah sebagai 

berikut. 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

a) Sebagai persyaratan matakuliah praktik kerja lapangan. 

b) Memberi gambaran mengenai dunia kerja. 

c) Melatih softskill dan juga hardskill mahasiswa. 

1.4.2 Bagi Universitas 

a) Menjalin kerjasama antara universitas dan MICA 

b) Mempromosikan universitas kepada MICA dan juga masyarakat. 

c) Memberi masukan kepada universitas mengenai tempat magang yang 

dijalani. 

1.4.3 Bagi Studio/Instansi Terkait 

a) Menjalin kerjasama antara MICA dan Universitas. 

b) Mendapatkan calon SDM dari universitas. 


